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METODE PEMBELAJARAN M

MATEMATIKA, BERMAIN SAMBIL
BELAJAR DAN PENEMUAN
DALAM MATEMATIKA

Q PENDAHULUAN

B ahan belajar mandiri yang anda pelajari ini adakan belajar mandiri yang kedua

Bahan Belajar Mandiri

dari mata kuliah model pembelajaran matematika.

Metode pembelajaran matematika adalah cara untukcapeai tujuan
pembelajaran matematika.

Penggunaan metode yang tepat akan menentukarfiedskdian efisiensi pembelajaran. Beberapa
metode yang dapat dipilih guru matematika adalatodeeceramah, ekspositori, demonstrasi,
tanya jawab, penugasan, eksperimen, drill dan datihpenemuan inquiry, permainan dan
pemecahan masalah.

Berkenaan dengan metode pembelajaran yang dapatgkatkan motivasi dan minat anak
adalah metode permainan dan penemuan.

Metode permainan merupakan metode pembelajaranndinsésswa dirangsang dalam
berpikir dengan bermain untuk menanamkan konsepdmmatematika.

Metode penemuan merupakan metode pembelajaran yaeggatur pembelajaran
sedemikian rupa sehingga anak memperoleh pengetafaung sebelumnya belum diketahuinya
itu tidak melalui pemberitahuan, sebagian ataurskhya ditemukan oleh siswa sendiri.

BBM keenam ini memuat tiga kegiatan belajar, yaitu

Pada kegiatan belajar 1 dibahas mengenai MemilitodiéePembelajaran Matematika, yang
mencakup memilih metode pembelajaran yang efektdcam-macam metode pembelajaran
matematika meliputi metode ceramah, ekspositorinatestrasi, tanya jawab, penugasan,
eksperimen, drill dan latihan, penemuan, inquigrnpainan dan pemecahan masalah.

Pada kegiatan belajar 2 dibahas mengenai BermambiS&8elajar Matematika yang
mencakup proses menanamkan konsep matematika ddyggamain dan beberapa contoh
permainan yang dapat merangsang dan memelihara amak serta beberapa kelemahan metode
permainan.

Pada kegiatan belajar 3 dibahas mengenai PenemaiamDMatematika yang mencakup
metode penemuan, pengertian metode penemuan, greydirbelajar melalui penemuan dan
macam-macam metode penemuan seperti penemuan pemeimuan terbimbing dan penemuan
laboratory.
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Manfaat dari mata kuliah ini adalah dapat menambalvasan mahasiswa tentang macam-
macam metode pembelajaran matematika dan bagaimasrailih metode pembelajaran
matematika secara tepat dan efisien dan memahatoden@ermainan dan metode penemuan
dalam pembelajaran matematika.

Indikator-indikator Kompetensi Dasar dari mata &hlini adalah :
1. Cara memilih metode pembelajaran yang efektif :
» Ekspositori
* Demonstrasi
* Tanya jawab
2. Menjelaskan pengertian tentang metode :
* Ceramah
» Ekspositori
* Demonstrasi
e Tanya jawab
* Penugasan
» Eksperimen
» Drill dan latihan
*  Penemuan
e Inquiry
* Permainan
e Pemecahan masalah
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PEMBELAJARAN MATEMATIKA TRADISIONAL

A. Pengantar

ebelum tahun 1970 di negara kita masih menggunbg&dmtung cara tradisional yang
didasarkan pada kurikulum 1968. Tetapi sejak talfifO istilah berhitung lambat laun
diganti menjadi matematika.

Ide untuk melakukan perubahan dari berhitung lamar&disional itu sebenarnya sudah
sejak tahun 1964, tetapi pelaksanaannya baru dulm t1970. Pembelajaran berhitung secara
resmi diganti dengan pembelajaran matematika modejak kurikulum 1968 diganti dengan
kurikulum 1975.

Pembelajaran berhitung tradisional / lama berbedagan pembelajaran matematika
modern. Berhitung lama lebih mementingkan latihtk ¢ drill tanpa diberi pemahaman konsep (
pengertian konsep).

Selain itu topik-topik berhitung lama yang berbedi@ngan topik pada pembelajaran
matematika moden. Juga pada pembelajaran berhilanga, masyarakat juga sangat
mempengaruhi topik-topik yang harus diajarkan. dila perubahan sedikit saja terhadap topik
yang yang diajarkan, maka masyarakat saat itu lamggsienentangnya.

B. Pembelajaran Matematika Tradisional

Pembelajaran matematika tradisional mendapat pehgadari beberapa teori belajar
mengajar. Pembelajaran matematika tradisional (laonauk melatih otak yang sifatnya latihan
(drill). Hal ini didasari doktrin disiplin formaldimana yang lebih diutamakan adalah proses
latihan dari pada bahan yang diajarkan. Karenddian atau materi yang diajarkan bukanlah
merupakan suatu persoalan, baik isi maupun peretekgd.

Pada abad kedua puluh latihan otak itu diganti aé=ri pengaitan dari E. Thorndike.
Menurut teori ini, dalam proses pembelajaran h&gtdapat dua hal yang saling terkait satu sama
lain yaitu stimulus dan respon. Sehingga pada akhidiperoleh penguasaan atau pemahaman
terhadap materi yang dipelajari.

Pada proses pembelajaran yang berdasarkan teoguni memberikan rangsangan atau
stimulus berupa pertanyaan, baik pertanyaan ydagnga mengenai pengetahuan yang telah
dipelajari maupun pertanyaan tentang pendapat si@v@rhadap suatu masalah tertentu. Dengan
adanya stimulus berupa pertanyaan dari guru ma&a atkuncul respon (jawaban) dari siswa.
Penguasaan materi pelajaran akan diperoleh olefa figa proses stimulus dan respon dilakukan
secara berulang-ulang.
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Cara pembelajaran yang sifatnya drill sesuai defaf@am Thorndike menganjurkan latihan
yang diberikan secara berulang terus menerus (kontehingga pada akhirnya proses ini akan
memberikan suatu kemampuan keterampilan berhitsisgea memang terampil berhitung karena
proses yang dilakukan dengan berulang-ulang, tefsmnahaman terhadapkonsep yang
sebenarnya kurang diperhatikan.

Contoh : 1. Hafal fakta dasar perkalian lima

1x5=5 4x5=20 7x5=35
2x5=10 5x5=25 8x5=40
3x5=15 6x5=30 9x5=45

Hasil perkalian langsung dihapal tanpa dijelaskamskp, sifat atau cara untuk memperoleh hasil
perkalian tersebut.

Contoh : Z.E:E:EXE
bd b c
Siswa akan menghapal hasil pembagian seperti pkaiskanan tanpa memberikan langkah untuk

memperoleh hasil pembagian tersebut.

Materi pembelajaran matematika lama / berhitunglisranal dimulai dengan materi
bilangan asli beserta operasi hitungnya, bilangacalt beserta operasi hitungnya, bilangan
rasional beserta operasi hitungnya, sampai dengarghn real beserta operasi hitungnya.

Bilangan yang diajarkan hanya bilangan positif sgba jika 5 — 7, jawabannya 5 — 7 tidak
dapat diselesaikan. Agar siswa terampil berhituntgka siswa harus hafal fakta dasar
penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembabjiafal cara mencari akar suatu bilangan,
hafal ciri-ciri bilangan habis dibagi 2, 3, 5 daebagainya. Latihan hafal tersebut dilakukan
berulang-ulang dalam kegiatan pembelajaran matkasgihari-hari.

Aljabar dan geometri diberikan di Sekolah Lanjutfangkat Pertama. Geometri bidangnya
adalah geometri bidang tradisional yang deduktifi dauclid. Geometri bidang diajarkan
tersendiri dari geometri ruang.

Di SLTA diajarkan, aljabar, geometri ruang, geoinkitkis, geometri analitik bidang dan
goneometri (ilmu ukur sudut). Geometri ruang dikemi tersendiri dari geometri bidang ;
goneometri merupakan ilmu ukur sudut yang sulit damit dan tidak ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari.

Geometri diberikan dengan pendekatan deduktif tappadekatan induktif. Hal ini
membuat siswa sukar mempelajarinya.

Aritmatika dan aljabar diberikan dengan pendekatatuktif, walaupun demikian guru
mengajarkan dengan cara menyarankan siswa untugghapal daripada untuk mengerti.

Pada prinsipnya pembelajaran matematika tradisioealpa keterampilan atau menghapal
saja tanpa pengertian.
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Pembelajaran matematika tradisional di negaradeatikit berbeda dengan di luar negeri.
Dua faham yang berkembang di negara lain seperfindierika Serikat, tidak terdapat dalam
proses pembelajaran matematika tradisional kitalugefaham ini merupakan pengaruh yang
dikemukakan oleh William Brownell dan John Dewey.

Faham pertama yaitu faham dari William Brownell.ll&m Brownell adalah seorang ahli
pendidikan yang mempunyai faham pentingnya perageriMenurut Brownell setiap penanaman
konsep matematika harus diusahakan dulu mengeni mamahami konsepnya sebelum
melangkah kepada latihan atau menghapal yang yfainll. Faham Brownell ini dilandasi oleh
teori Gestalt yang telah ada pada tahun 1930.

Faham kedua yaitu faham John Dewey yang mengemukakam progresif. Faham ini
menyatakan bahwa dalam proses pembelajaran hautem@dikan belajar insidental. Menurut
aliran ini adalah bahwa orang pada dasarnya akampelajari sesuatu jika hal itu sesuai dengan
tuntutan kebutuhannya.

Contoh : Seorang yang ingin melukis, misalnya ianaknempelajari bagaimana memadukan dua
warna, tiga warna, atau lebih, bagaimana menggunkkas atau kanvas, bagaimana membuat
goresan di atas kanvas dan akhirnya mewarnai gaatdaiukisan tersebut. Berarti seorang yang
butuh suatu materi tertentu maka ia akan berusatuk mmenguasainya.

Seorang siswa akan mempelajari berhitung atau naditean jika suasana sekitarnya sudah
cukup mendukung. Karena itu pengajaran matemak&a anenjadi lebih baik dan berhasil jika
waktunya sudah menuntut untuk belajar matematika.

Faham ini hanya menekankan agar suasana yang cn&opnjang untuk melaksanakan
proses belajar matematika sesuai dengan topik ggreglukan. Urutan materi yang diajarkan
tidak jadi masalah. Yang penting jika suasana yaaggarah ke arah tuntunan belajar suatu topik
sudah ada, maka topik itu dapat diajarkan.

Daru uraian di atas, berarti faham John Dewey ntekga bahwa pemahaman materi
sangat diutamakan. Siswa dituntut untuk memahamiusmateri dan siswa diarahkan utnuk
menyenangi dan membutuhkan materi pelajaran. Jikandingkan teori Thorndike yang
menekankan hanya pada latihan (drill) saja, makarfaJohn Dewey ini sangat bertentangan.

Pada abad ke 19, terdapat penemuan yang menydtakam doktrin disiplin formal adalah
faham yang keliru. Menurut disiplin formal latihatak lebih diutamakan bukan materi yang
diajarkan. Tetapi berdasarkan penelitian dan peaantarnyata belajar itu merupakan proses
bertingkah laku, berpikir, memanipulasi, berekspen, berdiskusi, dan sebagainya sehingga
semua yang dipelajari harus berfungsi.

Setelah adanya penemuan dan penelitian tersebu perla ahli pendidikan melakukan
penelitian materi pelajaran dan metode mengajasalMya materi aritmatika apakah materinya
berfungsi, bagaimana kegunaannya dan bagaimarenkg# dengan topik yang lain. Demikian
juga dengan cabang-cabang matematika yang laimtisgeemetri, aljabar, dan sebagainya.

Pada abad ke 19, maka dilakukan pengkajian ulamgadap program aritmatika.
Berdasarkan pengkajian tersebut ternyata matématika yang diajarkan terlalu banyak, terlalu
padat, dan banyak keterampilan berhitung yang kutasnyak digunakan dalam kehidupan
sehari-hari. Misalnya penarikan akar, pecahan-ectdlsimal, ciri habis dibagi dan sebagainya.
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C. Beberapa Kekurangan Pembelajaran Matematika Tradsional

Pembelajaran matematika tradisional mempunyai lapberkekurangan baik dari segi
materinya yang terlalu padat dan tidak berkaitamgda kehidupan sehari-hari maupun dari segi
kegiatan proses pembelajarannya seperti metodegajatan dan sebagainya.

Beberapa kekurangan pembelajaran berhitung lanaaaaliain adalah sebagai berikut :

1. Materi-materi dalam berhitung lama tidak berkaitan.

Materi-materi berhitung lama yang diberikan di ), TP, dan SLTA tidak berkaitan dan
berhubungan.

Misal beberapa pokok bahasan yang tidak diajark&Ddangsung diajarkan di SLTP.

Contoh : 1. Pokok bahasan geometri ruang sepsmickt, bola, tabung, prisma, dan limas
tidak diajarkan di SD tetapi langsung diajarkaisdirP.

2. Menggambar / melukis bangun ruang balok dan kuiolak tiberikan di SD
tetapi langsung diberikan di SLTP.

Berdasarkan contoh-contoh diatas, maka dapat digkap bahwa pembelajaran berhitung
lama tidak menggunakan pendekatan spiral. Yaitulg@ieatan dimana materi tidak diberikan dari
yang tahap mudah ke tahap sedang sampai ke tahgsyht. Misal bangun ruang kerucut pada
pada tingkat SD dimulai dengan tahap pengenalamentekan luas permukaan kerucut dan
volume kerucut. Pada tingkat SLTP dan SLTA keruetdp diberikan dengan topik dan tingkat
kesulitan yang sama tetapi kesulitan dan kedalammateri semakin meningkat. Proses
pembelajaran materi kerucutpun berbeda pada tingRatSLTP, dan SLTA. Pada tingkat SD,
siswa menggunakan alat peraga konkret untuk mehgentuk kerucut, menentukan luas jaring-
jaring kerucut, sedangkan pada tingkat SLTP atauluhA siswa lebih banyak menggunakan
gambar-gambar kerucut dalam proses pembelajaran.

2. Topik matematika kurang berkaitan dengan kehidu@n sehari-hari pada berhitung
lama.

Materi-materi berhitung lama banyak yang tidak begn dengan kehidupan sehari-hari.
Misalnya :1. Pembagian yang sukar
50725458065453 : 47
2. Ciri habis dibagi
Apakah 678343693 habis dibagi 3

Sebaliknya materi-materi yang berkaitan dengandkgian sehari-hari tidak diberikan pada
berhitung lama.
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Misalnya : a. Luas bangun geometri yang tidak teraeperti berikut :

TN T

S

b. Topik statistika kurang banyak diberikan pdmhitung lama, padahal dalam
kehidupan sehari-hari banyak digunakan.

3. Kurang memperhatikan ketepatan bahasa.
Pengertian yang digunakan pada berhitung lamé&rbasyak yang salah.
Misal : a. Pengertian persegi sering dikatakarerata persegi, padahal seharusnya
tepinya (lingkarnya).
b. Pengertian 7 sering disebut bilangan, padahal sehga lambang bilangan.
4. Pada operasi hitung antara kali dan bagi diak sama kuat.

Jadi pada berhitung lama urutan pengerjaan hitdatah dari kali, bagi, tambah, dan
kurang. Sedangkan seharusnya kali dan bagi sama kua

5. Berhitung dilakukan dengan proses menghapal targpmemberikan pengertian.
Pada berhitung lama, siswa diharuskan hapal fagarcgerkalian
Contoh:1x1,1x2,1x3,...... 1x9
2Xx1,2x2,2x%x3,...... 2x9
3x1,3x3,3x4,...... 3x9
dan seterusnya sampai
9x1,9x2,9x3,...... 9x9

Siswa dianggap pandai jika sudah hapal fakta daesdalian tersebut. Siswa diharapkan
dapat hapal fakta dasar perkalian agar dapat maakoperasi perkalian bilangan-bilangan
besar, seperti : 35 x 15, 65 x 13, 75 x 11, @édagainya.

Hapalan lebih diutamkan dari pengertian, juga dajealihat dari menentukan
penjumlahan pecahan berikut :

5 3_5 24 29
—_t =+ =
8 4 32 32 32

Siswa langsung diberitahukan langkah cara mengerjala tanpa pengertian
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1 2_3 14_17
—_—t =4+ =

7 3 21 21 21

Siswa langsung diberitahukan langkah cara mengerjala tanpa pengertian
menyamakan penyebut dengan menggunakan KPK dan 3 gaitu 21.

Hapalan ini juga berlaku pada pembagian sepetittider
52 53
——=—X—
83 8 2
Siswa tidak diberitahu mengapa langkah tersebuishdemikian tanpa penjelasan.
Dengan demikian berhitung lama lebih mementinglaratan daripada pengertian.

Pembelajaran berhitung lama kurang membuat siswamemicu keingintahuannya.

Siswa tidak diajarkan untuk memahami konsep tdtapiya dituntut untuk menghapal
langkah-langkah mengerjakannya. Rasa ingin tahwasisnengapa langkah-langkah
pengerjaan berhitung tersebut diabakan sehinggeasiglak mempunyai minat untuk
mempelajarinya.

LATIHAN

Petu

1.

a bk b

Petu

njuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini defgjas dan tepat!

Menurut doktrin disiplin formal materi yang diajark bukan merupakan suatu persoalan.
Jelaskan mengapa demikian!

Jelaskan teori belajar pengaitan menurut E. Thkehdi

Apakah William Brownell membolehkan siswa menghapatematika? Jelaskan!
Apa yang dimaksud belajar insidental menurut Joaw&y?

Jelaskan 3 buah kekurangan pembelajaran berhitadigibnal (lama)!

njuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap andaatdapengacu pada uraian materi

pembelajaran matematika tradisional

1. Menurut doktrin disiplin formal proses latihaaridbahan yang diajarkan lebih diutamakan
daripada bahan / materi yang diajarkan karenatupgmbelajaran matematika adalah untuk
melatih otak (drill).

2. E. Thorndike mengemukakan bahwa pada prosesgbgjatan matematika terdapat dua hal
yang saling berkaitan yaitu stimulus dan respon.
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3. Dua faham yang mempengaruhi perkembangan pejantasianatematika tradisional di luar
negeri tetapi tidak mempengaruhi matematika tradadidi Indonesia adalah :

a. Faham William Brownell yang menekankan pentyagmpengertian sebelum latihan /
menghapal suatu konsep.

b. Faham John Dewey yang mengemukakan faham yangataéan bahwa dalam proses
pembelajaran harus diutamakan belajar insidentahuyut aliran ini bahwa orang pada
dasarnya akan mempelajari sesuatu jika hal ituesemgan kebutuhannya.

4. Beberapa kekurangan pembelajaran berhitungAaradisional antara lain :
a. Materi belajar lamatidak berkaitan / lestkambungan.
b. Topik matematika kurang berkaitan dengan kgyad sehari-hari.
c. Kurang memperhatikan ketepatan bahasa.
d. Pada operasi kali dan bagi tidak sama kuat.
e. Berhitung dilakukan dengan proses mergjhtappa pengertian.
f. Pembelajaran berhitung lama kurang membuat siswusk memicu keingintahuannya.

6 RANGKUMAN
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. Pembelajaran matematika tradisional mendapat pehgiari doktrin disiplin formal

. Doktrin disiplin formal lebih mengutamakan prosashan (melatih otak) dari pad

. Dua faham yang mempengaruhi perkembangan pemlaziajaatematika tradisional

. William Brownell sangat mementingkan pengertidbalam setiap penanama

~

dan teori pengaitan dari E. Thorndike.

pembelajaran matematika harus terdapat dua hal salivgg terkait satu sama lai
yaitu stimulus dan respon sehingga diperoleh pemahaterhadap materi yan
diajarkan.

;1
materi yang diajarkan. Teori pengaitan dari E. Tiddee. Menyatakan bahwa pada
N
J

di luar negeri tetapi tidak mempengaruhi matematiadisional di Indonesia adalah

a. Faham William Brownell yang menekankan pentyagmpengertian sebelum
latihan / menghapal suatu konsep.

b. Faham John Dewey yang mengemukakan faham yangataéan bahwa dalam
proses pembelajaran harus diutamakan belajar msideMenurut aliran ini
bahwa orang pada dasarnya akan mempelajari sgé@ahal itu sesuai dengan
kebutuhannya.

5 3

konsep matematika, siswa harus memahami / menkamsep tersebut sebelur
melangkah kepada latihan atau menghapal.
J

N

f. Pembelajaran berhitung lama kurang membwaswa untuk memicu

~

Belajar insidental menurut John Dewey. Fahanmi@nyatakan bahwa dalam pros
pembelajaran harus diutamakan belajar insidentake@ menurut John Dewey
bahwa orang akan mempelajari sesuatu jika haksgua dengan kebutuhannya.

Kelemahan / kekurangan pembelajaran berhitung laradisional antara lain :
a. Materi belajar lamatidak berkaitan / lesikambungan.

b. Topik matematika kurang berkaitan dengamdupan sehari-hari.

c. Kurang memperhatikan ketepatan bahasa.

d. Pada operasi kali dan bagi tidak sama kuat

e. Berhitung dilakukan dengan prosesghapal tanpa pengertian.

[
(7]

keingintahuannya.

O TES FORMATIF 1

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang andgam paling tepat.
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1. Pembelajaran matematika tradisional mendapajgoeh teori pembelajaran dari.....
A. teori stimulus respon C. teori pengaitan
B. doktrin disiplin formal D. teori pengertian

2. Pembelajaran matematika menurut E. Thorndikeahda.
A. pada proses pembelajaran harus ada stimulusedpon
B. pemahaman lebih diutamakan dibandingkan latihan
C. mementingkan materi prasyarat
D. mengaitkan antar materi

3. Tujuan dari pembelajaran berhitung pada matéméatadisional adalah.....
A. latihan konsep
B. memberikan pemahaman terhadap materi
C. latihan otak
D. memberikan stimulus respon

4. John Dewey mengemukakan bahwa dalam proses [sanhe harus diutamakan.....
A. materi prasyarat C. materi pengayaan
B. belajar insidental D. pengertian konsep

5. Faham dari William Brownell mengenai pembelajareatematika adalah.....
A. mengkaitkan pembelajaran dengan materi prasyara
B. latihan diberikan lebih banyak
C. belajar insidental
D. pentingnya pengertian sebelum latihan

6. Pernyataan berikut merupakan kekurangan penabahaberhitung lama, kecuali.....
A. topik / materi matematika kurang berkaitan dengehidupan sehari-hari
B. memperhatikan ketepatan bahasa
C. materi pembelajaran dihapal tanpa diberi perager
D. materi kurang berkaitan
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7. Berikut merupakan ciri dari pembelajaran matémdtadisional, kecuali.....
A. hapalan tanpa pengertian
B. latihan lebih banyak diberikan
C. tidak mengajarkan bilangan negatif
D. geometri bidang dan ruang tidak diajarkan braesm

8. John Dewey mengemukakan faham.....
A. pemahaman C. progresif
B. hapalan D. latihan otak

9. Geometri pada pembelajaran matematika tradistbbarikan dengan cara.....
A. induktif C. pemahaman
B. deduktif D. pengertian

10. Teori John Dewey menekankan pada.....
A. pemahaman materi C. latihan otak
B. hapalan D. penggunaan alat peraga

S BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 1 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammbAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
1.

Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = 100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70% -79% = Cukup
<69 % = Kurang
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Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 2Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda mdisilawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 1, terutbaggan yang belum anda kuasai.

PEMBELAJARAN MATEMATIKA
MODERN (NEW MATH)

A. Pengantar

embaruan pengajaran matematika (New Math) di AracB&rikat terjadi sekitar tahun

1950, hal ini dikarenakan bahwa sebelum tahun 18&fgajaran matematika tidak
berhasil karena nilai matematika lebih rendah diidagkan dengan nilai pelajaran lainnya. Selain
itu berdasarkan penelitian yang dilakukan terngégaa takut terhadap pelajaran matematika dan
tidak menyukainya. Selain itu kemajuan pada taliBv teknologi seperti diorbitkannya Sputnik
| oleh Rusia merupakan juga pendorong pembaruagapsan matematika. Karena itu akhirnya
Amerika Serikat segera mengadakan proyek secam-besaran untuk memajukan teknologi
termasuk proyek perbaikan pendidikan, khususnyapijaran matematika.
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Selain faktor di atas adanya penemuan teori-teelajér seperti teori belajar Jerome, S.
Brunner, Z.P Dienes, J. Piaget, R.M Gagne, J.Pf@djl dan lain-lain, mendorong terjadinya
pembaruan pengajaran matematika. Beberapa teotgdajaran ini berkaitan dengan kesiapan
anak belajar dan pemilihan metode yang lebih tepat.

Pada pertengahan abad ke 20 di Amerika Serikaapatdproyek-proyek pembaharuan
matematika, antara lain adalah U | C S M (The Uit of lllinois Committee on School
Mathematics), yang menekankan pada pengertian eaenpuan. Proyek itu diketuai oleh Max
Breman pada tahun 1952. Setelah terjadinya pembansiematika maka proyek pembaruan
pembelajaran matematika merupakan kelanjutan d&i€l& M. Proyek lainnya adalah SM S G
(School Mathematics Study Group) yang didirikarutali958 yang dipimpin oleh Dr. E. Begle.
Proyek S M S G inilah yang memberikan perubahararbpada pembelajaran matematika di
Amerika Serikat dan di negara-negara lain, termgsrkbelajaran matematika Sekolah Dasar di
Indonesia.

Pada pembelajaran matematika modern, topik-topilg yajarkan pada tingkat SLTP dan
SLTA diturunkan ke bawah, yakni ke SD atau SLTPgdencara induktif dan tingkat kesulitan
yang berbeda dan menggunakan pendekatan spirakiaga lebih mudah memahaminya.

B. Beberapa Ciri Matematika Modern antara lain :
1. Matematika modern memuat materi baru

Pada matematika modern terdapat materi baru yelglisnnya tidak terdapat pada
matematika tradisional, misalnya : sistem numerasiawi, bilangan dasar non desimal,
aritmatika jam / modular, teori himpunan, struktaljabar (aljabar abstrak), logika
matematika, aljabar Boole, statistika, teori kenkiman (probabilitas), aljabar linier, teori
set, dan topologi.

2. Pendekatan materi menggunakan cara deduktif.

Geometri yang diberikan pada matematika tradisiomrupakan geometri dedukiif,
sedangkan aritmatika / berhitung dan aljabar talajarkan secara deduktif.

Dalam matematika modern pendekatan deduktif digpmaada geometri, aritmatika
dan aljabar. Geometri tradisional (geometri Eucliij)bah sehingga menjadi geometri
modern.

Walaupun pendekatan deduktif digunakan pada ketefzang matematika, tetapi
pembelajaran matematika modern untuk usia dini (8jarkan dengan pendekatan
induktif. Topik atau materi yang diberikan secanduktif akan terus dilanjutkan dengan
pendekatan deduktif pada tingkat selanjutnya (S4aSLTA).
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Pendekatan induktif pada matematika, merupakardgkatan dari hal-hal yang
bersifat khusus menuju hal-hal yang bersifat umdfendekatan deduktif merupakan
pendekatan dari hal-hal umum menuju hal-hal yangub.

3. Matematika modern menekankan kepada peagetin menggunakan metode penemuan.

Pada pembelajaran matematika modern siswa hagngarti materi matematika baru
kemudian dihapal.

Contoh:6:3=2

Siswa agar mengerti mengapa hasil pembagian tdrsefau Proses pemahaman dengan
menggunakan alat peraga pada pengurangan berulale 8 sampai habis, sehingga pada
matematika modern 6 : 3, dilakukan dengan prose8 6 3 = 0, dan hasilnya sama dengan
dua.

Selain itu pada matematika modern banyak menggumaketode penemuan, misal
menentukan luas jajar genjang.

Siswa dapat menemukan luas jajar genjang yaknas#ngan luas persegi panjang
atauaxt=pxIl.
Luas jajar genjang = a x t.
4. Matematika modern bahasanya lebih ditepatkan

Pada matematika modern istilah sama pada bangumege dibedakan dengan istilah
kongruen. Contoh : sebuah segitiga sama sisi meyapuiiga Sisi yang sama pada
matematika modern berubah menjadi sebuah segiige sisi mempunyai tiga sisi yang
kongruen (sama panjangnya). Contoh lainnya, daleetemmatika lama luas segiempat,
sedangkan pada matematika modern luas daerahrspagt.e

Istilah bilangan dan lambang bilangan diperketat.

Misalnya : Saya menulis sebuah bilangan, seharusaya menulis sebuah lambang
bilangan.

Di samping itu banyak digunakan simbol-simbol sepen, O, -, -, ~, O, [, 0, dan
sebagainya.

5. Matematika modern menekankan pada struktur.

Matematika modern menekankan pada struktur,nha&ilihat dengan adanya struktur
aljabar yang memuat sifat komutatif, asosiatif, wnsatuan, unsur invers, unsur
komplemen, operasi linier, biner, invers, yang teamdalam sistem seperti grup ring
integral domain dan field.
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C. Gerakan “Back to Basics”

Setelah pembelajaran matematika modern diberlakukaka masyarakat menilai tingkat
keberhasilannya. Sebagian masyarakat menilai bgden#elajaran matematika modern hanya
membantu anak yang pandai saja. Anak-anak yanghldidak menguasai dalam kemampuan
berhitung. Pembelajaran matematika modern diandgapng memperhatikan keterampilan
dasar, khususnya dalam operasi hitung pada arkmadal ini karena matematika modern terlalu
berorientasi pada struktur, aksiomatik, abstrallisis, keakuratan notasi, dan bahasa.

Akibatnya pada tahun 1970 di Amerika Serikat mulatulgerakan yang mengubah
pembelajaran matematika dari mengutamakan kepadarmen, struktur, bahasa, simbol / notasi
yang akurat, aksiomatik, abstrak, pengertian damsamnya kepada keterampilan dasar (basic
skills). Gerakan ini dinamakan gerakan Back to Bhasics. Tetapi sayang peristiwa yang terjadi
di Amerika Serikat tersebut tidak difahami olehrayarang di negara kita. Mereka beranggapan
bahwa dengan adanya gerakan back to the basicsefsanhn matematika modern ditinggalkan
dan kembali ke berhitung lama. Hal ini harus difikan, karena gerakan back to the basics materi
matematika di sekolah selama di Amerika Serikasumeber pada materi proyek S M S G. Selain
itu walaupun gerakan back to the basics mengutamk&terampilan dasar, tetapi hasil belajar
siswa masih tetap menurun.

Anak-anak yang pandai dalam hal kemampuan memegcahia@salah dan pengertian
menurun, walaupun anak-anak yang lemah hasil belga meningkat. Sedangkan pada
permulaan tahun 70 an setelah matematika moderragkan, matematikawan jumlahnya
semakin banyak melebihi dari target yang diharapKatapi walaupun demikian matematika
modern banyak ditentang oleh beberapa ahli matkanséiperti Prof. Morris Kline. la menentang
pengajaran matematika modern secara menyelurulmelayatakan bahwa matematika modern
memiliki banyak kelemahan-kelemahan. la menganggamatika modern terlampau deduktif
kurang bersifat konkret. Matematika modern juganggap kurang ada hubungan dengan bidang
studi lain, terlalu banyak mengandung topik-topiing kurang berguna seperti himpunan,
bilangan dasar kurang sepuluh, dan lain sebagainya.

Gerakan back to the basics bukan merupakan gemadwabaharuan, tetap gerakan yang
tergolong mundur yang mengandung kesalahan-kesalaha

Gerakan back to the basics pada dasarnya bukakegeyang memperbaharui pembelajaran
matematika modern, melainkan gerakan yang menguraelgerapa topik dari matematika
modern. Dan lebih menekankan kepada matematika paakfis-praktis saja daripada lebih
menekankan pada pengertian dan pemecahan magadath pada matematika modern.

Gerakan back to the basics mendapat kecaman demidpa organisasi yang berpengaruh di
Amerika Serikat, antara lain :

1. NAC O M E (National Advisory Committee on Matheinal Education), pada tahun
1975 mengusulkan penggunaan kalkulator dan kompgtgningga siswa dapat
mengerjakan soal-soal matematika. N A C O M E msallgan agar siswa diberi
pengalaman konkret supaya mampu memahami hal-lmg gdanya abstrak. Dengan
adanya penggunaan kalkulator dan komputer makaakepalan dasar yang digalakkan
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oleh gerakan back to the basics menjadi terguseterimpilan yang harus dilatih hilang
dengan diperbolehkannya siswa menggunakan kalkdatokomputer.

2. N C S M (National Council of Supervisor of Mathatics), pada tahun 1976 membuat
keputusan bahwa dalam pembelajaran matematika keyamlanengandung hal-hal antara
lain :

a. pemecahan masalah

b. penerapan matematika dalam kehidupan sehari-har
c. perkiraan benar atau salahnya suatu jawaban

d. taksiran dan pendekatan (estimasi dan aprokgima
e. keterampilan hitung yang memadai

f. pengukuran

g. geometri

h. membaca tabel, menginterpretasi tabel

i. membuat diagram dan grafik

J. menggunakan matematika dalam pendugaan

k. mengetahui tentang komputer

2. N | E (National Institute of Education), pada tali8v5 menegaskan tentang pengertian
dasar dalam matematika. Penegasan itu tidak mermggkan kembalinya ke berhitung
atau matematika lama tetapi mengusulkan sepuluh twjaan pokok yang harus dicapai
dalam pendidikan matematika, yaitu adanya kaitdarammatematika dengan ilmu-ilmu
lain, statistika yang mencakup pengukuran, pengolaimterpretasi data, estimasi dan
aproksimasi (taksiran dan pendekatan), mampu memafuengsi dan laju perubahan,
teori peluang, mempunyai kesempatan praktek maddiam mengoperasikan komputer
dan mempunyai kesempatan dalam menyelesaikan rhaksian matematika.

Gerakan back to the basics yang mempunyai tujuanpekaiki pembelajaran matematika,
tidak berhasil meningkatkan prestasi belajar siematama dalam hal pengertian dan pemecahan
masalah. Dengan gerakan back to the basics memanwg $emah dapat tertolong dalam
memperbaiki kelemahannya, tetapi sebaliknya sisamg pandai dikorbankan.

Gerakan back to the basics banyak ditentang olead ghli dan organisasi profesional
karena tidak berhasil meningkatkan prestasi bekgva dan hanya berlaku sekitar tahun 70 an
saja.

D. Pengajaran Matematika di Luar Negeri dan di Dalan Negeri

Pembelajaran matematika di Amerika Serikat yangerti@harui akhirnya diikuti oleh
beberapa negara. Di Asia Jepang, Indonesia, Fliglan Malaysia, di Australia, di Afrika adalah
Uganda, Zambia, Ethiopia, Tanzania, serta di Fiji.
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Pembelajaran matematika pada setiap negara besa@aaama lain. Hal ini dikarenakan
adanya penyesuaian dengan kondisi dan situasi gatem

Tetapi di negara-negara tersebut tetap menggumaksematika modern dalam pelaksanaan
pembelajaran matematika. Jadi tidak benar bahwamadika modern tidak digunakan lagi oleh
negara-negara tersebut dan gerakan back to thestmsgian berarti kembali ke berhitung lama.

Di Indonesia, pembelajaran matematika merupakarbpkgaran yang menutupi kelemahan
berhitung dan dapat melayani dan menghadapi mdstarasa kini dan masa yang akan datang.
Oleh karena itu di Indonesia menganut pembelajaratematika modern. Untuk itu pada tahun
1975 dipersiapkan buku pelajaran, guru-guru, at&atga, dan lain-lain. Buku-buku pelajaran
matematika pada saat itu ada yang ditulis oleh pdididikan di Indonesia atau terjemahan /
saduran dari buku matematika modern yang dipakaiadinegeri.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dejgjas dan tepat!

1. Jelaskan ciri matematika modern di Amerika Serikat!

2. Uraikan yang melatar belakangi terjadinya geralack to the Basics”?
3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan gerakan “Bdhk ®asics”!
4

. Mengapa dengan disarankannya penggunaan kalkdatokomputer di sekolah-sekolah
di Amerika Serikat maka gerakan “Back to the Badiesyak ditentang? Jelaskan!

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap andaatdapengacu pada uraian materi
pembelajaran matematika modern

1. Ciri-ciri matematika modern :
a. Memuat materi baru
b. Pendekatan materi menggunakan cara deduktif
c. Menekankan kepada pengertian dan menggunakiadengenemuan
d. Bahasanya lebih ditetapkan
e. Menekankan kepada struktur

2. Gerakan “Back to the Basics” dilatar belakaolgh anak-anak yang lemah dalam berhitung
(aritmatika).

3. Gerakan “Back to the Basics”, merupakan gerakamng mengubah dari mengutamakan
kepada penemuan, struktur bahasa / simbol / notasg akurat, aksiomatik, abstrak,
pengertian, dan semacamnya kepada keterampilan(@asés skills).
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4. Gerakan “Back to the Basics” menekankan ketelampdasar. Dengan digunakannya
kalkulator dan komputer di sekolah menyebabkanr&gtpilan dasar itu tidak diperlukan lagi.

6 RANGKUMAN

-

~

1. Pembelajaran matematika modern (New Math) merupakmmbaharuan
pembelajaran matematika tradisional yang mempehgpambelajaran matematika
di dunia.
2. Ciri-ciri matematika modern :
a. Memuat materi baru
b. Pendekatan materi menggunakan cara deduktif
c. Menekankan kepada pengertian dan menggunakamengénemuan
d. Bahasanya lebih ditetapkan
e. Menekankan kepada struktur
3. Matematika modern dianggap berhasil karena :
a. Meningkatkan hasil belajar siswa yang pandai
b. Jumlah matematikawan semakin meningkat
4. Pembelajaran matematika modern (New Math) diperg oleh gerakan yang
bertentangan yakni gerakan “Back to the Basics’ran ini masih tetap
menggunakan materi New Math dan menghilangkan smthagateri-materi New
Math.
5. Gerakan “Back to the Basics” mengutamakan &etpilan dasar dalam berhitung
daripada pemecahan masalah, pengertian, dan pgmalar
6. N C S M (National Council of Supervisor of Mathatics), pada tahun 1976
membuat keputusan bahwa dalam pembelajaran makemaliendaknya
mengandung hal-hal antara lain :
a. pemecahan masalah
b. penerapan matematika dalam kehidupan sehari-har
c. perkiraan benar atau salahnya suatu jawaban
d. taksiran dan pendekatan (estimasi dan aprokgima
e. keterampilan hitung yang memadai
7. Tujuan pokok yang harus dicapai dalam pendidikatematika adalah :
+ Adanya kaitan antara matematika dengan ilmu-ilnmu la
« Statistika yang mencakup pengukuran, pengolahderpretasi data, estimasi
dan aproksimasi (taksiran dan pendekatan)
Mampu memahami fungsi dan laju perubahan
Teori peluang
Mempunyai kesempatan praktek mandiri dalam mengspgem komputer
Mempunyai kesempatan dalam menyelesaikan masdkam daatematika.
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9 TES FORMATIF 2

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang andgam paling tepat.

1.

Faktor penyebab timbulnya pembelajaran matematriodern (New Math) di Amerika
Serikat, kecuali.....

A. prestasi siswa pada mata pelajaran matematdiidah.
B. penemuan teori-teori belajar
C. pembelajaran tidak universal
D. peluncuran Sputnik | oleh Rusia pada tahun 1957

Ciri-ciri matematika modern adalah.....

A. menekankan kepada pengertian

B. lebih banyak menggunakan metode penemuan
C. menekankan kepada struktur

D. A, B, C benar semua

U1l C S M (The University of lllinois Committeen School Mathematics) proyek
pembaharuan yang.....

A. menekankan pentingnya hapalan

B. menekankan latihan berhitung

C. menekankan pentingnya pengertian dan penemuan
D. menggunakan pendekatan induktif

Pembelajaran matematika modern untuk usia demggunakan pendekatan.....
A. deduktif C. komutatif
B. induktif D. assosiatif

Topik yang terdapat pada matematika modermitdtdak termuat pada berhitung lama
adalah.....

A. geometri dan ruang C. sistem numerasi Romawi
B. geometri datar D. sistem decimal
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6. Pembelajaran matematika modern didahului proses.
A. hapalan C. hasil
B. latihan D. pengertian

7. Pernyataan berikut yang benar menurut matematddgern, adalah.....
A. segitiga sama sisi mempunyai tiga sudut yanggsa
B. segitiga sama sisi mempunyai tiga sudut yamdkien
C. segitiga sama sisi mempunyai tiga sudut yamgeen
D. segitiga sama sisi mempunyai tiga sudut dandigi yang sama

8. Gerakan “Back to the Basics” memberikan penek&epada.....
A. proses C. keterampilan dasar
B. pengertian D. Penemuan

9. Pernyataan-pernyataan berikut benar, kecuali....
A. Gerakan “Back to the Basics” mengurangi topé&t@ematika modern
B. Gerakan “Back to the Basics” gerakan yang mank&n pengertian
C. Gerakan “Back to the Basics” gerakan yang hamean matematika yang praktis
D. Gerakan “Back to the Basics” gerakan yang mank&n pada keterampilan dasar

10. Pembelajaran matematika modern setiap negara...
A. disamakan C. berbeda
B. standar D. dikondisikan

S BALIKAN & TINDAK LANJUT

Cocokkan hasil jawaban Anda dengan kunci jawabanFoematif 2 yang ada pada bagian
belakang bahan belajar mandiri ini. Hitunglah jammbAnda yang benar, kemudian gunakan
rumus di bawah ini untuk mengetahui tingkat pengaasanda terhadap materi Kegiatan Belajar
2.
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Rumus:
Jumlah Jawaban Anda yang benar
Tingkat Penguasaan = %100 %
10

Arti Tingkat Penguasaan :

90 % - 100 % = Baik Sekali
80% -89 % = Baik
70%-79% = Cukup
<69 % = Kurang

Kalau Anda mencapai tingkat penguasaan 80 % ke atala dapat meneruskan dengan
Kegiatan Belajar 3Bagus! Akan tetapi apabila tingkat penguasaan Anda mdisidiawah 80 %,
Anda harus mengulangi Kegiatan Belajar 2, terutbagaan yang belum anda kuasai.
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\

l@ V)
Ny Kegiatan Belajar 3

PEMBELAJARAN MATEMATIKA MASA KINI

A. Pengantar

etelah terjadi pembaharuan pembelajaran matemgi#da gerakan “Back to the

Basics” tahun 70 an di Amerika Serikat, maka padeurt 80 an terjadi juga gerakan
pembaharuan pembelajaran matematika yang keduay&aliAkibat pembaharuan ini maka
pembelajaran matematika saat itu disebut pembatajaratematika masa kini. Pembaharuan
pembelajaran matematika ini seperti pembaharuaargdmath yang sangat dahsyat.

Penyebab terjadinya pembaharuan saat itu dikaranaklanya kekhawatiran Amerika
Serikat terhadap kemajuan teknologi negara majerseldorea, Taiwan, Jepang, dan Jerman
Barat.

Pembelajaran matematika tahun 80 an ini dikaitkeargen kemajuan teknologi dan adanya
materi kalkulator dan komputer. Jadi dalam bukuajgehn matematika sudah ada materi
mengenai diagram alur, penggunaan kalkulator, keenpdan beberapa istilah komputer.

B. Ciri-ciri Pembelajaran Matematika Masa Kini adalah :
1. Kalkulator dan komputer harus digunakan semadisinungkin.
2. Pembelajaran matematika harus menggunakan petadgikemecahan masalah.
3. Semua siswa harus mendapatkan pembelajaran atd@iebih lama.
4. Guru-guru matematika harus meningkatkan diri.
5. Pembelajaran matematika harus efektif dan efisie

6. Evaluasi harus dengan alat ukur yang lebih Idaspada hanya oleh alat evaluasi
konvensional.

Materi-materi yang terdapat pada matematika masgkda tingkat SD adalah :
Himpunan

Penggunaan notasi

Statistika

Probabilitas

Bilangan prima

Bilangan bulat negatif

L e o
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7. Kartu nilai tempat

8. Abakus

9. Blok model Dienes
10.Mesin fungsi
11.Diagram alur
12.Penggunaan kalkulator
13.Penggunaan komputer

Pada pembelajaran matematika masa kini topik-topskhg terdapat pada materi
matematika modern tetap dimasukkan / ditambah derigaik kalkulator, diagram alur,
komputer, dan distribusi normal.

Kurikulum yang dipakai di Amerika Serikat berbedandan kurikulum Negara-negara
bagian Amerika Serikat. Negara bagian tersebut meg® hak untuk membuat dan menerapkan
kurikulumnya masing-masing yang disesuaikan dekgantuhan dan kemajuan negara tersebut.

C. Pembelajaran Matematika Masa Kini di Indonesia
1. Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulug#19

Pembelajaran matematika masa kini di Indonedieertdiikukan sejak perubahan
kurikulum 1975 menjadi kurikulum 1984.
Beberapa alasan perubahan kurikulum 1975 mekjatiulum 1984 pada bidang
studi matematika di SLTA adalah :
a. Materi yang terlalu padat (banyak)
b. Adanya perbedaan kemajuan teknologi pada tiap kdaera
c. Adanya kesenjangan antara kurikulum dalam pelaksana di sekolah dengan
kebutuhan di lapangan.
d.Belum ada kesesuaian antara materi pada kurikulemgah tahap kemampuan anak
didik.
Pada kurikulum 1984 menganut prinsip C B S A (CRedajar Siswa Aktif), di
mana mementingkan proses pembelajaran selaindkdsilpembelajaran tersebut.

Pada kurikulum 1984, selain materi pada kurikull®75 ada penambahan materi
seperti komputer, aritmatika sosial, dan geomedBeometri juga dikaitkan dengan
permainan dengan tujuan untuk meningkatkan minajdresiswa.

2. Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulug419

Pendidikan dasar (SD dan SLTP) mempunyai peranag yangat penting karena
selain pendidikan dasar, juga merupakan dasar yejkng pendidikan menengah (SMA
dan SMK) dan pendidikan tinggi (PT), juga membarikekal kemampuan keterampilan
dasar kepada peserta didik untuk mengembangkanllgdmnya sesuai yang terjadi di
masyarakat. Karena dalam jangka waktu sekitar hOntamasyarakat sebagai pencipta
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dan pemakai ilmu telah banyak berubah. Sehingg&Wum 1984 yang sudah berlaku
dan berjalan 10 tahun harus dievaluasi untuk dakan dengan perubahan tersebut.

Sesuai dengan keadaan-keadaan tersebut, maka kKuorikif84 diganti dengan
Kurikulum 1994, yang diberlakukan secara bertahafantahun ajaran 1994 / 1995.

Kurikulum 1994 ini disusun untuk mewujudkan tujyzendidikan nasional dengan
memperhatikan tahap perkembangan siswa dan kespsyai dengan lingkungan,
kebutuhan pembangunan nasional, perkembangan émgepahuan dan teknologi serta
kesenian, sesuai dengan jenis dan jenjang pendidikaikulum 1994 adalah seperangkat
rencana pengaturan mengenai isi dan bahan pelaartan cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelengaraan kegiatan belajar mengajar.

Pada kurikulum 1994, berhitung mendapatkan porsipggekanan utama. Sebagian
besar dari kajian matematika di SD adalah berhitdagjam pengenalan bilangan tidak
digunakan pendekatan himpunan seperti dalam kuwnkulsebelumnya. Bilangan
diperkenalkan dengan pendekatan urutan bilangaseath kumpulan benda konkret.

3. Pembelajaran Matematika Berdasarkan Kurikulumb®&ss Kompetensi (KBK)

Kurikulum di Indonesia berubah lagi pada tahun 20@&hjadi Kurikulum Berbasis
Kompetensi.

Perubahan kurikulum 2004 ini karena KBK merupakaarikklum yang
menekankan pada kemampuan melakukan (kompeterngés-tugas dengan standar
performansi tertentu sehingga hasilnya dapat dieasaoleh peserta didik, berupa
penguasaan terhadap seperangkat kompetensi tererigan KBK, maka pembelajaran
matematika saat ini diarahkan untuk mengembangkanggiahuan matematika,
pemahaman matematika, kemampuan terhadap nilap si&n minat peserta didik supaya
dapat melakukan sesuatu dalam bentuk kemahiragpdtain, dan keberhasilan.

Proses pembelajaran di SD berdasarkan KBK menggumnpkndekatan induktif
dan pada jenjang yang lebih tinggi dengan pendeldeduktif.

Kompetensi merupakan perpaduan dari pengetahuterakgilan, nilai, dan sikap
yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dariroeak.

Keunggulan pembelajaran matematika berdasarkan KBK

1. Pembelajaran matematika bersifat alamiah (konteKstkarena berfokus dan
bermuara pada hakekat anak didik, untuk mengembandierbagai kompetensi
matematika sesuai dengan kompetensi masing-masakgdidik.

2. Anak didik merupakan subjek belajar atau pelakajbel

Pada pembelajaran matematika berdasarkan KBK, sishia banyak melakukan

proses pembelajaran, misalnya memanipulasi alat agper (model),

mendemonstrasikan, menemukan konsep, sifat, damakepilan matematika. Siswa
melakukan tanya jawab, melakukan penyelidikan, memgylkan data, menganalisis /
menginterpretasikan data dan membuat gambar agradn. Jadi dalam pembelajaran
matematika berdasarkan KBK, siswa tidak hanya ndemghjek belajar saja, siswa
tidak hanya menjadi pendengar (bukan transfer gehgen) dari ceramah yang

Model Pembelajaran Matematika 63



Metode Pembelajaran Matematika, Bermain Sambil Belajar Dan Penemuannya dalam Matematika

diberikan guru, dan mengerjakan latihan-latihan | sgang diberikan guru.
Pembelajaran matematika mempunyai tujuan agar sigvapunyai kemampuan yang
lebih luas baik dari segi pengetahuan, keterampiéai dan sikap.

3. Pembelajaran matematika berdasarkan KBK dapat wmfiemjasar pengembangan
kemampuan pada bidang-bidang yang lain sepertieRpriPA, geografi, komputer,
dan sebagainya. Selain itu dapat diterapkan dalanadkerja.

4. Pembelajaran matematika berdasarkan KBK Dbersifatlistik. Pembelajaran
matematika selalu dikaitkan dengan keadaan darogdars siswa dalam kehidupan
sehari-hari. Siswa dibiasakan untuk memecahkan geaimhan sehari-hari dengan
mengkaitkan pengetahuan matematika.

Kurikulum berbasis kompetensi lahir karena adansiikkmasyarakat terhadap
kurikulum 1994, serta sesuai dengan perkembandautigan dan dunia kerja.

LATIHAN

Petunjuk : Jawablah pertanyaan di bawah ini dejgjas dan tepat!

1. Apa yang menyebabkan terjadi gerakan yang keduwsmdpkembelajaran matematika di
Amerika Serikat?

Sebutkan 4 ciri-ciri pembelajaran matematika taB@ian di Amerika Serikat?
Berikan 3 alasan mengapa kurikulum 1975 diubahukiilum 1984!

Sebutkan 3 topik baru pada kurikulum 1984 yangktigadapat pada kurikulum 1975!
Jelaskan 2 kelebihan pembelajaran matematika yamggunakan KBK!

ok b

Petunjuk Jawaban Latihan

Untuk menjawab soal latihan secara lengkap andaatdapengacu pada uraian materi
pembelajaran matematika masa kini

1. Penyebab terjadi gerakan kedua dalam pembelajaatematika di Amerika Serikat adalah :

~ Kekhawatiran Amerika Serikat terhadap keraajteknologi negara-negara lain  seperti
Korea, Taiwan, Jepang, dan Jerman Barat.

2. Ada 4 ciri-ciri pembelajaran matematika tahure@Gdi Amerika Serikat adalah :

+« Penggunaan kalkulator dan komputer secara maksimal.

+« Pembelajaran matematika harus menggunakan pendeiatseecahan masalah.
¢+ Siswa harus mendapatkan pembelajaran matematiikeléeba.

« Pembelajaran matematika harus efektif dan efisien.

3. Terdapat 3 alasan Kurikulum 1975 diubah ke Kuuin 1984 :
s Materi kurikulum 1975 terlalu padat
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% Adanya kesenjangan antara kurikulum dalam pelaksan@ di sekolah dengan
kebutuhan di lapangan.

% Adanya perbedaan kemajuan teknologi pada tiap daera
4. 3 Topik baru pada kurikulum 1984 yang tidak &@at pada kurikulum 1975 :
s Komputer
% Aritmatika sosial
% geometri
5. 2 kelebihan pembelajaran matematika yang meradgumKBK adalah :

1. Pembelajaran matematika bersifat kontekstuad yemfokus pada hakikat anak didik yang
mengembangkan berbagai kompetensi matematika selemgan kompetensi masing-
masing anak.

2. Anak didik sebagai subjek belajar atau pelakajae

Pada pembelajaran matematika berdasarkan KBKasishih banyak melakukan proses
pembelajaran.

6 RANGKUMAN

e N
Ciri-ciri pembelajaran matematika tahun 1980 aArmerika Serikat adalah :

Penggunaan kalkulator dan komputer yang semaksimmagkin.
Pemecahan masalah merupakan pendekatan dalam pgrdrematematika.
Efektivitas dan efisiensi dalam pembelajaran matiaa

Alat ukur yang digunakan pada evaluasi harus |débgis dari alat evaluasi yang
konvensional.

Semua siswa harus diberi matematika lebih banyak.
Guru-guru matematika harus meningkatkan dirinya.

PwnE

o g

Kurikulum 1975 diganti dengan Kurikulum 1984 karena

1. Materi kurikulum 1975 yang terlalu padat.
2. Adanya perbedaan kemajuan teknologi pada setiaplilae
3. Terjadi kesenjangan antara kurikulum yang dilakkanadi sekolah dengan
kebutuhan di lapangan.
4. Belum ada kesesuaian antara materi pada kurikukmgah tahap kemampuan anak
didik.
- Y
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/

Kurikulum 1984 diganti dengan Kurikulum 1994 kares@am jangka waktu 10 tahla',.‘
masyarakat sebagai pencipta dan pemakai ilmu soal@yek berubah, sehingga kurikulu

1984 yang sudah berjalan 10 tahun harus dievaludsk disesuaikan dengan perubahan
tersebut. KBK yang diterapkan mulai tahun 2004 pakan pengganti kurikulum 1984
merupakan kurikulum yang menekankan pada kemammadekukan (kompetensi) tugag
tugas dengan standar performansi tertentu sehinggiénya dapat dirasakan oleh pesefta
didik, berupa penguasaan terhadap seperangkat kemspeertentu.

Pembelajaran matematika di SD berdasarkan KBK mamggn pendekatan induktif dap
selanjutnya pada jenjang yang lebih tinggi menggangendekatan deduktif.

Keunggulan pembelajaran matematika berdasarkan KBK

1. Pembelajaran matematika bersifat kontekstual kaberfakus dan bermuara kepada
hakikat anak didik.

2. Anak didik merupakan subjek dan pelaku belajarw8&igebih banyak melakukar
seperti memanipulasi alat peraga, mendemonstrasikenemukan konsep, sifat
atau keterampilan matematika, melakukan penyeldikaengumpulkan data
menganalisis dan menginterpretasikan serta mendgriam atau gambar.

3. Pembelajaran matematika berdasarkan KBK dapat wiengasar untuk
mengembangkan kemampuan pada bidang-bidang laiertisegkonomi, IPA,
geografi, komputer, dan sebagainya.

4. Pembelajaran matematika berdasarkan KBK bersifdisté yaitu selalu dikaitkan
dengan keadaan dan persoalan sehari-hari. Sisvi@saklan untuk memecahka
permasalahan sehari-hari.

- /

=]
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Q TES FORMATIF 3

Petunjuk : Pilihlah salah satu jawaban yang andaam paling tepat.

1. Pembelajaran matematika tahun 1980 an menekaeksggunaan berikut, kecuali.....
A. pemecahan masalah C. evaluasi yang lebih luas
B. kalkulator dan komputer D. penguasaan logaitm

2. Pembaharuan yang kedua pada pembelajaran midzoiahmerika Serikat, kecuali.....
A. terjadi kemajuan teknologi pada beberapa negara
B. kekhawatiran Amerika Serikat terhadap kemaje&nologi negara-negara maju.
C. adanya penggunaan kalkulator dan komputer
D. peluncuran Sputnik

3. Berikut merupakan penyebab perubahan kurikul@@b Inenjadi kurikulum 1984, kecuali.....
A. materi kurikulum 1975 tidak padat
B. adanya kesesuaian antara kurikulum di sekatsigah kebutuhan di lapangan
C. telah ada kesesuaian antara materi denganabakikk didik
D. perbedaan kemajuan teknologi tiap daerah

4. Berikut merupakan penyebab perubahan kurikul@8&4 Inenjadi kurikulum 1994, kecuali.....
A. adanya perkembangan ilmu pengetahuan
B. dirasakan bahwa berhitung harus merupakanrkaj@ma

C. pendekatan induktif pada pembelajaran mati€endi SD harus diganti dengan pendekatan
deduktif.

D. masyarakat sebagai pencipta dan pemakaisirdah banyak berubah.

5. Pengenalan bilangan pada kurikulum 1994 sudatygumakan pendekatan.....
A. deduktif
B. realistik
C. urutan bilangan asli dan kumpulan benda konkret
D. himpunan
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Pembelajaran matematika berdasarkan Kurikuludd b@rbasis.....
A. kompetensi C. kontent
B. realistik D. kontekstual

Pembelajaran matematika di SD berdasarkan KBKases.....
A. kontent C. kontekstual
B. kompetensi D. Kompeten

Beberapa keunggulan pembelajaran matematikasemichn KBK, kecuali.....
A. anak didik banyak melakukan proses pembelajaran

B. anak didik dijadikan objek pembelajaran

C. anak didik dibiasakan untuk dapat menemukasdn

D. anak didik dibiasakan melakukan tanya jawab

. Guru dalam pembelajaran matematika berdasarBa) Kersifat :
A. diktator C. konduktor
B. fasilitator D. mediator

10. Perbedaan pembelajaran matematika pada kumkdl994 dengan KBK adalah sebagai

berikut, kecuali.....

A. pada Kurikulum 1994, guru yang menentukagala sesuatu sedangkan pada KBK hanya
sebagai fasilitator.

B. pada Kurikulum 1994, materi dikembangkaenghn latihan, sedangkan pada KBK
berdasarkan pemahaman.

C. pada Kurikulum 1994, materi hanya dilakukd#i dalam kelas, sedangkan pada KBK
pembelajaran matematika dikaitkan dengan duniakerj

D. pada Kurikulum 1994, pembelajaran matekaaberbasis kontekstual, sedangkan pada
KBK berbasis kompetensi.
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KUNCI JAWABAN TES FORMATIF

Tes Formatif 1

1.

10.

B

A

Pembelajaran matematika tradisional lebihyb& melatih otak yang sifatnya drill
(latihan), hal ini berdasarkan paham doktrin digifbrmal.

Menurut E. Thorndike dalam proses pembedajdrarus terdapat dua hal yang saling
terkait satu sama lain yaitu stimulus-respon sejardjperoleh pemahaman materi.

Pembelajaran berhitung matematika tradisitetah menekankan pada latihan otak
dan tanpa pemahaman.

Belajar insidental menurut John Dewey balonang akan mempelajari sesuatu jika
hal itu sesuai dengan kebutuhannya.

Menurut William Brownell setiap penanamamsep matematika harus dimengerti
dahulu sebelum diberikan latihan.

Kekurangan pembelajaran berhitung lama adala

~ materi-materi matematika dalam berhitung lamaktiberkaitan
~ topik matematika kurang berkaitan dengan keladigehari-hari
~ kurang memperhatikan ketepatan bahasa

~ materi pembelajaran dihapal tanpa diberi peregert

Pada pembelajaran matematika tradisionahgéobidang dan ruang tidak diajarkan
bersamaan.

Paham progresif menurut John Dewey menyatahwa dalam proses pembelajaran
harus diutamakan belajar insidental.

Geometri pada pembelajaran matematika tcadisadalah geometri Euclid yang
diberikan secara deduktif.

John Dewey dalam teorinya menyatakan batemsapaman materi sangat
diutamakan. Siswa dituntut untuk memahami dan meanyg suatu materi.

Tes Formatif 2

1.

B

C

Bermain tidak dapat dipisahkan dari analjabebermain dapat menambah dan
memperkaya pengalaman anak.

Manfaat bermain sambil belajar matematikalad siswa terdorong dan menaruh
minat untuk mempelajari matematika.

Pada pembelajaran matematika dengan bermaisiva, guru, dan orangtua terlibat
dalam permainan.

Cara menanamkan konsep matematika yang dagrangsang siswa dengan bermain
adalah menghitung jumlah keluarga dll.
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10.

™ O

> O

15:2,5=6 hari
1+8+1=10orang.
(7x7)+1_
.
9x9=81
Permainan dapat dipergunakan untuk menyadmpdakta, keterampilan konsep, dan
prinsip.

Beberapa kelemahan metode permainan admlak $emua topik dapat disajikan

dengan metode permainan, membutuhkan banyak waditu ddpat mengganggu
ketenangan kelas di sekitarnya.

25

Tes Formatif 3

1.

2.

B

C

>

Pada metode penemuan, penemuan itu bentkngk merupakan hal yang baru
diketahui oleh siswa tetapi sudah diketahui sebeyianoleh guru.

Beberapa hal yang menyebabkan penemuarppataelajaran matematika itu penting
adalah koonsep-konsep matematika akan tahan langatoleh siswa. Siswa belajar

memecahkan masalah dan generalisasi yang dipedelefan metode penemuan akan
lebih mantap.

Kelemahan-kelemahan metode penemuan adaledr sliorganisir, membutuhkan
waktu yang lebih lama dan membbutuhkann daya péag tinggi.

Pada penemuan murni pembelajaran terpusat giawa dan bukan terpusat pada guru.
Hal-hal yang harus diperhatikan untuk mesieak&an pengajaran dengan penemuan :
a. Hasil akhir harus ditemukan sendiri oleh siswa

b. Prasyarat-prasyarat harus dimiliki siswa

c. Guru hanya bertindak sebagai pengarah dan pgiiyg saja.

Pada penemuan laboratory, proses penemuaggueakan objek langsung (media
konkrit).

Menentukan FPB dari 2 bilangan dapat dilakuttengan metode ekspositori.
Metode penemuan dapat menggunakan alatgp&oaurit atau tanpa alat peraga.

Pada penemuan terbimbing, bentuk bimbingam glapat berupa petunjuk, arahan,
pertanyaan, atau dialog.

Pada pembelajaran student-centered, sismdirsah yang menemukan konsep, dalil
dan lain-lain.
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abakus

abstrak

akurat

asosiatip

biner

blok model Dienes

drill
estimasi
fasilitator

grup

invers

interpretasi
kompetensi
komplemen
kontekstual
konvensional
pendekatan deduktif
pendekatan induktif
progresif
probabilitas

realistik

respon

sintesa

stimulus

struktur

Model Pembelajaran Matematika

GLOSARIUM

alat peraga matematika untuk operasi
menggunakan sistem nilai tempat.

tidak nyata.

tepat.

sifat penyebaran pada operasi bilangan cacabwlan
dasar hitung dengan basis dua ; dua bagian.

alat peraga dari balok yang menunjukkan satymhan dan
ratusan.

latihan yang diulang-ulang.
perkiraan.

guru tidak lagi menjadi titik pusat kegiatantagg lebih bersifat
sebagai pendukung dan kebutuhan murid ; menyediakditas.

kelompok.

kebalikan.

tafsiran ; pendapat.

memutuskan ; menentukan sesuatu.

sesuatu yang melengkapi.

bagian suatu uraian yang menambah kejelasananakn
tradisional.

pendekatan dari hal-hal umum menuju hal-hal ydngsus.
pendekatan dari hal-hal khusus menuju hal-hadyyamum.
ke arah kemajuan.

kemungkinan.

bersifat nyata, kenyataan.

reaksi ; tanggapan.

campuran berbagai pengertian.

perangsang ; pendorong ; penggiat.

susunan, bangunan

bilanganaltayang
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